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Permasalahan dalam penelitian ini adalah pendidikan akhlak bagi santri 

tidak dapat dilakukan secara instant. Akan tetapi membutuhkan proses secara 

kontinuitas (terus-menerus) dengan berbagai kegiatan karena dalam proses 

pendidikan akhlak haruslah berorientasi pada internalisasi nilai akhlak. Karena 

buruknya akhlak seseorang akan berdampak buruk juga pada perilakunya 

sehingga mempengaruhi nilai-nilai positif pada dirinya, lingkungan, masyarakat, 

dan Negara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pendidikan 

akhlak bagi santri di pondok pesantren sunan kalijogo demak. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

yang dilakukan di pondok pesantren sunan kalijogo demak pada bulan Januari-

Maret 2019. Subjek penelitian ini yaitu ustadz pondok pesantren dan santri. Data 

dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

sudah terkumpul diperiksan dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode, 

selanjutnya dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya yang dilakukan dalam mendidik 

akhlak santri melalui pondok pesantren adalah dengan cara: 1) Mengobtimalkan 

seluruh kegiatan dan program penunjang dalam pendidikan akhlak santri yaitu 

dengan memberikan keteladanan, memberikan pembiasaan, memberikan nasehat 

dan hukuman. 2) menciptakan suasana lingkungan pondok pesantren yang 

kondusif dalam menumbuhkan akhlak santri, yaitu upaya untuk menciptakan 

suasana nyaman dan menyenangkan sehingga dapat terbentuk karakter Islami 

cinta kepada Allah SWT dan kepedulian. 3) menciptakan hubungan yang baik 

antara ustadz selaku pendidik, santri dan masyarakat sekitar yaitu upaya untuk 

mengontrol akhlak santri dalam pergaulannya, sehingga tercipta akhlak 

kemandirian dan tanggung jawab, baik dan rendah hati, kejujuran, amanah, dan 

bijaksana. 
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The problem in this study is that moral education for santri cannot be done 

instantly. However, it requires a continuous process with various activities 

because the process of moral education must be oriented towards the 

internalization of moral values. Because a person's bad morals will also have a 

bad impact on their behavior so that it influences positive values in themselves, 

the environment, society, and the State. The purpose of this study was to describe 

moral education for santri in the Sunan Kalijogo Islamic boarding school. 

This study used a qualitative method with a descriptive approach, which 

was conducted in the Sunan Kalijogo Demak Islamic boarding school in January-

March 2019. The subjects of this study were Islamic boarding schools and santri. 

Data is collected by the method of observation, interviews, and documentation. 

The collected data is examined by source triangulation and method triangulation, 

then analyzed. 

The results showed that the efforts made in educating the morals of santri 

through Islamic boarding schools were by: 1) Maximizing all activities and 

supporting programs in santri moral education namely by giving exemplary, 

providing habituation, giving advice and punishment. 2) creating an environment 

for Islamic boarding schools that is conducive to fostering santri morals, namely 

an effort to create a comfortable and pleasant atmosphere so that Islamic character 

can be formed in love with Allah SWT and care. 3) creating a good relationship 

between religious teachers as educators, santri and the surrounding community, 

namely efforts to control the morality of santri in their association, so as to create 

moral independence and responsibility, good and humble, honesty, trustworthy, 

and wise. 
 


